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ABSTRAK 
 
Dherwina Sakti Anggraini, (2019): Pengaruh Pelaksanaan Teknik 
Pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 
Pekanbaru 
 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh gejala yang menunjukkan tidak ada 
ada pengaruh pelaksanaan teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
terhadap keaktifan belajar siswa. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 
pengaruh pelaksanaan teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
sebagai variabel X (variabel bebas/independen) dan keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai variabel Y (variabel 
terikat/dependen). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
yang signifikan pelaksanaan teknik pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kolerasi. Subjek penelitian ini adalah 
siswa, objeknya keaktifan belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI (394 Siswa). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI yang berjumlah 60 orang. Teknik pengambilan sampel data 
menggunakan Accidental Sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara, angket dan dokumentasi. Teknis analisis datanya 
menggunakan kolerasi product moment.  
Berdasarkan pengolahan data terdapat hubungan yang signifikan, dengan 
perolehan indeks 0,569  pada taraf signifikan 5% = 0,254 maupun pada taraf 
signifikan 1% = 0,330. Ini berarti r hitung lebih besar dari r tabel yang dapat 
digambarkan sebagai berikut 0,330 < 0,569 > 0,254. Dengan demikian H0 ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan pelaksanan 
teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 8 Pekanbaru. 
 
Kata Kunci : Teknik pembelajaran, Teams Games Tournament (TGT), 
keaktifan belajar siswa 
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ABSTRACT 
Dherwina Sakti Anggraini, (2019): The Influence of The Implementing 
Teams Games Tournament (TGT) 
Learning Tecnique toward Student 
Learning Activeness on Islamic 
Education Subject at State Senior High 
School 8 Pekanbaru 
This research was instigated by the symptoms showing there was no 
influence of implementing Teams Games Tournament (TGT) learning technique 
toward student learning activeness.  It comprised two variables—the influence of 
the implementing TGT learning technique as X (independent) variable and student 
learning activeness on Islamic Education subject as Y (dependent) variable.  This 
research aimed at knowing whether there was a significant influence of the 
implementing TGT learning technique toward student learning activeness on 
Islamic Education subject at State Senior High School 8 Pekanbaru.  It was a 
correlational research.  The subjects of this research were the students, and the 
object was student learning activeness.  All the eleventh-grade students (394 
students) were the population of this research.  The samples were the eleventh-
grade students that were 60 students.  Accidental sampling technique was used in 
this research.  Interview, questionnaire, and documentation were used to collect 
the data.  The technique of analyzing the data was Product moment correlation.  
Based on processing the data, there was a significant correlation, the obtained 
index was 0.569, rtable was 0.254 at 5% significant level and 0.330 at 1% 
significant level.  It meant that robserved was higher than rtable, 0.330<0.569>0.254.  
Therefore, H0 was rejected and Ha was accepted.  There was a significant 
influence of the implementing TGT learning technique toward student learning 
activeness on Islamic Education subject at State Senior High School 8 Pekanbaru. 
Keywords: Learning Technique, The Implementation of Teams Games 
Tournament (TGT), Student Learning Activeness 
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  ملخص
 tnemanruoT semaG smaeTالتعليم تطبيق تقنيات (: تأثير ٩١٠٢ديرونا سكتي أنجرايني، )
في نشاط تعلم التلاميذ في مادة التربية الإسلامية بالمدرسة  )TGT(
 بكنبارو ٨الثانوية الحكومية 
  
 semaG smaeTالتعليم  تطبيق تقنياتخلفيته هي الأعراض التي تدل على أن 
لا يأثر في نشاط تعلم التلاميذ. يتكون من المتغيرين، هما: تأثير نموذج التعليم  )TGT( tnemanruoT
كالمتغير المستقل ونشاط تعلم التلاميذ في مادة التربية )TGT( tnemanruoT semaG smaeT
 smaeT التعليم تطبيق تقنياتالإسلامية كالمتغيير غير المستقل. يهدف هذا البحث لمعرفة وجود تأثير هام عن 
في نشاط تعلم التلاميذ في مادة التربية الإسلامية بالمدرسة الثانوية )TGT( tnemanruoT semaG
  بكنبارو.  ٨الحكومية 
 ٤٩٣نوعه البحث العلاقة. أفراده التلاميذ وموضوعه نشاط تعلم التلاميذ. وجتمعه جميع التلاميذ )
تلميذ. لجمع العينة، استخدم تقنية معاينة  ٠٦ه تلميذ(. عينته تلاميذ الفصل الحادي عشر الذي كان عدد
عرضية. لجمع البيانات، اسنخدم طريقة المقابلة والاستبانة والتوثيق. ولتحليل البيانات، استخدم لحظة المنتج 
  الارتباط. 
% ٥في مستوى هام  ٩٦٥،٠بناء على تحويل البيانات يظهر أن هناك العلاقة الهامة مع اقتناء الهارس 
جدول الذي يمكن وصفه على rحساب أكبر من rأي أن  ٠٣٣،٠% = ١وكذلك في مستوى هام  ٤٥٢،٠= 
. إذا، أن الفرضية المبدئة هي مردودة والفرضية البديلة هي مقبولة. ٤٥٢،٠ < ٩٦٥،٠ > ٠٣٣،٠النحو التالي 
في )TGT( tnemanruoT semaG smaeTالتعليم  تطبيق تقنياتهذا يعني أن هناك تأثير هام عن 
  بكنبارو.  ٨نشاط تعلم التلاميذ في مادة التربية الإسلامية بالمدرسة الثانوية الحكومية 
، نشاط  )TGT( tnemanruoT semaG smaeTالتعليم،   تطبيق تقنيات الكلمات الأساسية:
 تعلم التلاميذ.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Paradigma lama dalam proses pembelajaran adalah guru memberi 
pengetahuan pada siswa secara pasif. Dalam konteks pendidikan, paradigma 
lama ini juga berarti jika seseorang mempunyai pengetahuan dan keahlian 
dalam suatu bidang, ia pasti akan dapat mengajar, ia tidak perlu proses belajar 
mengajar yang tepat, ia hanya perlu menuangkan apa yang diketahuinya ke 
dalam botol kosong yang siap menerimanya. Banyak guru masih menganggap 
paradigma lama ini sebagai satu-satunya alternatif. Mereka mengajar dengan 
teknik pembelajaran tradisonal yang mengharapkan siswa hanya duduk, diam, 
dengar, catat dan hafal.
1
 Kondisi pembelajaran yang demikian menjadikan 
pembelajaran hanya berpusat pada guru serta kurang terlibatnya keikutsertaan 
beberapa siswa secara aktif  dalam proses belajar mengajar.  
Seyogyanya siswa sangat penting berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran bahkan dalam pandangan paling mutakhir para ahli 
menghendaki siswa aktif sampai dengan kira-kira 75% atau lebih, bila 
mungkin biarlah guru berperan 0%.
2
 
Hartono mengemukakan pendapat bahwa keaktifan belajar adalah 
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan sedemikian rupa 
agar menciptakan peserta didik yang aktif dalam bertanya, mempertanyakan 
                                                          
1
Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, (Jakarta Timur : Bumi Aksara, 2009)., h.188. 
2
Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014)., 
h.166.  
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dan mengemukakan pendapat.
3
 Lain halnya dengan Hisyam Zaini 
mengemukakan bahwa keaktifan belajar adalah salah satu cara untuk mengikat 
informasi yang baru kemudian menyimpannya didalam otak. Karena salah 
satu yang menyebabkan  informasi cepat dilupakan adalah faktor kelemahan 
otak manusia itu sendiri. Belajar hanya dengan megangandalkan indera 
pendengaran mempunyai beberapa kelemahan, salah satu dari kelemahan 
tersebut adalah mudah lupa, padahal hasil belajar seharusnya disimpan sampai 
waktu yang lama.
4
 
Cara mengajar guru yang baik merupakan kunci dan prasarat bagi 
siswa untuk dapat belajar dengan baik. Salah satu tolok ukur bahwa siswa 
telah belajar dengan baik ialah jika siswa itu dapat mempelajari apa yang 
seharusnya dipelajari, sehingga indikator hasil belajar yang diinginkan dapat 
dicapai oleh siswa.
5
 Agar tujuan dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat dicapai, dipahami serta mampu di implementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, maka dalam proses pembelajaran perlu adanya 
perubahan teknik pembelajaran dari proses pembelajaran yang biasanya. 
Teknik pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat 
menjadi salah satu variasi teknik pembelajaran pilihan guru. 
Pembelajaran kooperatif adalah siswa bekerja sama untuk belajar dan 
bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya. Pembelajaran kooperatif 
                                                          
3
Hartono, PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, 
(Pekanbaru: Zanafa, 2008)., h.11.  
4
Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Insan Madani, 2008)., h. 
xiv. 
5
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2011)., 
h.17. 
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juga di susun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi (keaktifan) 
siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 
membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan pada 
siswa lain untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda 
latar belakangnya.
6
  
Teknik pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 
(TGT), atau Pertandingan Permainan Tim dikembangkan secara asli oleh 
David De Vries dan Keath Edward. TGT merupakan tipe pembelajaran 
kooperatif yang menggabungkan kegiatan belajar kelompok dengan kompetisi 
kelompok.
7
 Teknik pembelajaran kooperatif adalah salah satu tipe dari model 
pembelajaran aktif yang terdiri dari beberapa macam variasi teknik 
pembelajaran yaitu Student Teams Achievement Division (STAD), Tim Ahli 
(Jigsaw), Investigasi Kelompok (Group Investigation), Think Pair Share (TPS), 
Numbered Head Together (NHT), dan Teams Games Tournament (TGT).
8
 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa pembelajaran kooperatif 
memiliki berbagai macam teknik pembelajaran, namun penulis memilih teknik 
Teams Games Tournament (TGT) dikarenakan : 
1. Teknik Teams Games Tournament (TGT) ini menggunakan game-game 
kelompok akademik. Dengan game-game akademik tersebut mewajibkan 
siswa harus berani tampil dan aktif dalam menjawab pertanyaan-
                                                          
6
Ibid., h.57. 
7
Asmuri, Metodologi Pembelajaran PAI, (Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir Sumatra)., 
h.188. 
8
Trianto, Op,cit., h. 67.  
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pertanyaan pada setiap permainan untuk mencari skor individu dan skor 
kelompoknya. 
2. Teknik Teams Games Tournament (TGT) ini menggunakan turnamen 
antar kelompok, yaitu megutus setiap siswa ke meja pertandingan, dengan 
turnamen tersebut maka setiap siswa harus siap menjadi perwakilan 
kelompoknya dalam menjawab berbagai persoalan yang terdapat dalam 
kuis pada meja pertandingan. 
3. Teknik Teams Games Tournament (TGT) ini juga mengadakan 
penghargaan kelompok berupa skor-skor pada setiap diakhir pembelajaran, 
sehingga menimbulkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar.  
Berdasarkan hasil wawancara dari studi pendahuluan dengan salah 
seorang guru bidang Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Pekanbaru 
yang dilakukan pada tanggal 24 April 2018 bahwasannya guru telah 
melakukan teknik pembelajaran dengan telah membuat rencana pembelajaran 
sesuai dengan standar kompetensi dan telah berupaya menerapkan berbagai 
teknik salah satunya adalah Pengajaran Langsung (Direct Instruction), berupa 
ceramah, tanya jawab untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa seperti 
dengan mengajukan pertanyaan untuk seluruh siswa oleh guru, serta 
memanggil beberapa siswa dan meminta mengulas kembali materi yang 
sedang dibahas guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru pun juga 
telah menggunakan teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
pada pertemuan ke-4 minggu terakhir (materi akhir tiap bab) untuk 
mengetahui pamahaman siswa-siswi dengan cara belajar berkelompok. Tetapi 
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dalam hal ini selama studi pendahuluan, peneliti mendapati beberapa gejala 
yang menunjukkan bahwa keaktifan siswa rendah, diantaranya: 
1. Siswa hanya berdiam diri atau berbisik-bisik dengan teman sebangkunya 
apabila diberikan kesempatan untuk bertanya. 
2. Hanya beberapa siswa saja yang menjawab atau merespon dari 
pertanyaan-pertanyaan yang telah disampaikan, apabila guru bertanya. 
3. Apabila diberikan soal latihan oleh guru, hanya beberapa siswa yang 
berusaha mengerjakan dan sebagian yang  lain hanya menunggu jawaban 
dari teman,  
4. Siswa kelihatan lesu dan mengantuk karena tidak tertarik dalam  
mengikuti pelajaran. 
5. Dalam menyelesaikan tugas, siswa hanya menggunakan catatan yang 
didiktekan oleh guru, mayoritas siswa tidak memanfaatkan buku paket 
atau referensi lain yang berkaitan dengan tugas yang diberikan guru. 
Berdasarkan gejala-gejala dan usaha yang telah dilakukan oleh guru 
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai ada atau tidaknya pengaruh bila guru menerapkan teknik 
pembelajaran tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap keaktifan 
belajar  siswa dengan judul Pengaruh Pelaksanaan Teknik Pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT) terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 8  Pekanbaru. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih terarah dan mendalam istilah yang digunakan dalam judul 
ini, maka peneliti perlu menjelaskan hal-hal yang berkenaan dengan judul 
penelitian tersebut. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan
9
. Jadi 
pelaksanaan adalah suatu perbuatan yang melaksanakan suatu teknik untuk 
mencapai suatu tujuan yang diinginkan oleh suatu kelompok, dalam sebuah 
proses mengajar hal ini dilakukan oleh guru.  
2. Teknik Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
Teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) adalah 
salah satu tipe atau teknik pembelajaran kooperatif yang mudah 
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan 
status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya yang mengandung 
unsur permainan dan penguatan.
10
 Jadi yang penulis maksudkan dalam 
penelitian adalah pelaksanaan teknik pembelajaran Team Games 
Tournament (TGT) yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 8 Pekanbaru. 
3. Keaktifan Belajar 
Keaktifan belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik yang 
aktif dalam bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan pendapat.
11
 
                                                          
9
 Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005)., h. 1180. 
10
Asmuri, Op.,cit 
11
Hartono, loc.,cit 
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Keaktifan ditandai dengan respon siswa terhadap stimulus yang guru 
berikan dan peka terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Jadi yang 
penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pelaksanaan 
teknik pembelajaran Team Games Tournament (TGT) akan berpengaruh 
pada keaktifan belajar siswa. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat di identifikasikan masalah 
yaitu: 
a. Bagaimana keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
b. Bagaimana guru menerapkan Teknik Pembelajaran Teams Games 
Tournament pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas? 
c. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa? 
d. Apakah ada pengaruh yang signifikan dari Pelaksanaan Teknik 
Pembelajaran Teams Games Tournament terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa?  
2. Pembatasan Masalah 
Karena banyaknya identifikasi masalah di atas,  dan juga 
keterbatasan waktu dari peneliti baik dari segi waktu, teori, tenaga dan 
juga supaya penelitian ini dapat dilakukan secara mendalam, maka 
peneliti membatasi masalah yakni pada pengaruh pelaksanaan teknik 
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pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap keaktifan 
belajar siswa. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari batasan masalah di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: “Apakah ada 
pengaruh yang signifikan dari pelaksanaan teknik pembelajaran Teams 
Games Tournament terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
PAI di SMA Negeri 8 Pekanbaru?” 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berkenaan dengan masalah yang ada dilatar belakang, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pelaksanaan 
teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 
8 Pekanbaru. 
2. Manfaat penelitian 
a. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
bahan masukan bagi guru untuk menerapkan teknik pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) agar memperoleh belajar siswa yang lebih 
aktif. 
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b. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa, agar siswa mudah memahami materi yang disampaikan. 
c. Bagi peneliti 
1. Penelitian ini diharapkan sebagai pengetahuan dan wawasan bagi 
penulis mengenai pengaruh pelaksanaan teknik pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) terhadap keaktifan belajar siswa. 
2. Sebagai suatu syarat guna menyelesaikan studi dalam rangka 
memperoleh gelar sarjana Pendidikan Agama Islam pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoretis 
1. Pelaksanaan Teknik Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan
11
. Teknik 
dimaknakan sebagai bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Teknik juga 
diartikansebagai suatu objek atau konsep yang digunakan untuk 
merepresentasikan sesuatu hal.
12
 Berbeda dengan teknik, strategi 
memiliki pengertian yaitu cara-cara tertentu yang digunakan secara 
sistematis dan prosedural untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajaratau suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 
mencapai sasaran yang telah ditentukan.
13
 
Teknik pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk buku-buku, film, komputer, kurikulum 
dan lain-lain.
14
 Menurut Arends dan pakar teknik pembelajaran yang 
dikutip dalam buku Mendesain Teknik Pembelajaran Inovatif-Progresif 
oleh Trianto berpendapat bahwa tidak ada satu teknik pembelajaran yang 
                                                          
11
 Kamus Pusat Bahasa Indonesia (KBBI), loc.,cit, h. 1180 
12
Trianto, Op.cit,. h. 21. 
13
Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter (Panduan Praktis Bagi Guru 
dan Calon Guru),(Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press,2012)., h. 34. 
14
Trianto, Op.cit,. h. 22. 
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paling baik diantara yang lainnya, karena masing-masing teknik 
pembelajaran dapat dirasakan baik, apabila telah diujicobakan untuk 
mengajarkan materi pelajaran tertentu.
15
 Oleh karena itu perlu kiranya 
diseleksi teknik pembelajaran yang mana yang paling baik untuk 
digunakan dalam mengajarkan suatu materi tertentu. 
Macam-macam teknik pembelajaran yaitu Pengajaran Langsung 
(Direct Instruction), Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning), 
Pengajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Instruction), 
Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning), Diskusi Kelas, dan Strategi-strategi Belajar (Learning 
Strategis).
16
 
Teams Games Tournament (TGT) di kembangkan oleh Slavin dan 
rekan-rekannya. Dengan TGT, siswa akan menikmati bagaimana suasana 
turnament itu, dan karena mereka berkompetisi dengan kelompok-
kelompok yang memiliki komposisi dalam TGT terasa lebih fair 
dibandingkan kompetisi dalam pembelajaran-pembelajaran tradisional 
pada umumnya.
17
 
Teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) adalah 
salah satu tipe atau teknik pembelajaran kooperatif dari model 
pembelajaran aktif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh 
                                                          
15
Ibid., h. 25. 
16
Ibid.,h. 27-28. 
17
Erman Suherman, Strategi Pebelajaran Matematika kontemporer,(Bandung: Jica), 
h.117.   
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siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai 
tutor sebaya yang mengandung unsur permainan dan penguatan.
18
 
Teknik pembelajaran kooperatif merupakan suatu teknik pengajaran 
dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki 
tingkat kemampuan berbeda.
19
 Tujuan dibentuknya kelompok tersebut 
adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat 
terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar.
20
 
Pembelajaran kooperatif merupakan teknik pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara 4-6 orang 
yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, 
atau suku yang berbeda (heterogen). Pembelajaran kooperatif juga di 
susun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi (keaktifan) 
siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 
membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan pada 
siswa lain untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang 
berbeda latar belakangnya.
21
  
Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok 
akan memperoleh penghargaan, jika kelompok mampu menunjukkan 
prestasi dipersyaratkan.
22
 Dengan demikian, teknik pembelajaran 
kooperatif merupakan pemanfaatan kelompok kecil untuk 
                                                          
18
Asmuri, loc.cit 
19
Rusman, Model-model pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
(Jakarta:Rajawali pers,2012), h. 209. 
20
Trianto, loc.cit., h. 56. 
21
Ibid., h.57. 
22
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Prenada Media Group,2006), h. 242. 
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memaksimalkan belajar siswa dan belajar anggota lainnya dalam 
kelompok tersebut.  
Adapun pelaksanaannya menurut Slavin pembelajaran kooperatif 
tipe TGT terdiri dari 5 langkah tahapan yaitu 
23
: 
a. Tahap penyajian kelas (Class Precentation), 
b. Belajar dalam Kelompok (Teams), 
c. Permainan (Games), 
d. Pertandingan (Tournament), 
e. Penghargaan kelompok (Team Recognition). 
Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh slavin maka teknik 
pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
1. Team (Kelompok) 
Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa yang 
anggotanya heterogen dilihat dari hasil akademik, jenis kelamindan 
ras atau etnik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami materi 
bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan 
anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat 
game dan turnamen. Pada tahap ini siswa belajar bersama dengan 
anggota kelompoknya untuk menyelesaikan tugas dan soal yang 
diberikan. Siswa diberikan kebebasan untuk belajar bersama dan 
saling membantu dengan teman dalam kelompok untuk mendalami 
materi pelajaran. Selama belajar kelompok, guru berperan sebagai 
fasilitator dengan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan 
                                                          
23
Rober E Slavin, Cooperatif Learning,(Bandung: Nusa Media, 2009), h.163. 
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dalam penyelesaian tugas, serta memandu berfungsinya kelompok 
belajar.
24
 
2. Game (Permainan) 
 Siswa dibagi dalam meja-meja turnamen, dimana setiap 
kelompok mengirimkan perwakilannya untuk duduk di meja 
turnamen. Artinya, semua anggota kelompok tersebar kemeja 
turnamen yang berbeda. Bentuk turnamen dapat berupa kuis rebutan 
yang harus dijawab oleh siswa,
25
 adapula yang mengatakan game 
terdiri dari atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari 
presentasi dikelas dan pelaksanaan kerja tim.
26
 Kebanyakan game 
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederahana bernomor. Siswa 
memilih kartu bernomoryang berperan sebagai pemain mencoba 
menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Kelompok lain 
diperbolehkan merebut pertanyaan yang tidak dapat dijawab atau 
jawabannya salah. Siswa yang menjawab benar pertanyaan itu akan 
mendapat skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan siswa untuk 
turnamen mingguan.
27
 
3. Tournament (Kompetisi) 
Turnamen dilakukan pada pertemuan ke-4 akhir minggu atau 
pada materi akhir tiap bab setelah guru melakukan presentasi kelas 
                                                          
24
Asmuri,loc.cit., h. 189-190.  
25
Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran,(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), h. 
210. 
26
Robert E Slavin, Op.cit.,h.166. 
27
Asmuri, loc.cit., h. 190. 
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dan kelompok sudah mengerjakan lembar kerja. Turnamen pertama 
guru membagi siswa kedalam beberapa meja turnamen. Siswa 
masing-masing kelompok dari tingkat akademik tertinggi sampai 
tingkat terendah dikelompokkan bersama siswa dari kelompok lain 
yang mempunyai tingkat akademik sama untuk membentuk satu 
kelompok turnamen yang homogen. Siswa dari masing-masing 
kelompok bertanding untuk menyumbangkan poin tertinggi bagi 
kelompoknya. Dalam turnamen ini, siswa yang memiliki kemampuan 
akademik sedang atau rendah dapat menjadi siswa yang mendapat 
point tertinggi dalam kelompok turnamennya. Poin dari perolehan 
setiap anggota diakumulasikan dalam poin kelompok. 
Dalam pelaksanaan tournament (kompetisi), guru memberikan 
penghargaan untuk kelompok bukan individu, sehingga keberhasilan 
kelompok ditentukan oleh keberhasilan setiap anggotanya.
28
 
4. Penghargaan Kelompok 
Setelah permainan selesai, masing-masing angota kelompok 
turnamen kembali kekelompok asal dan masing-masing anggota 
melaporkan perolehan skornya kepada ketua kelompok dan dihitung 
rata-ratanya. Pemberian didasarkan atas rata-rata skor yang didapat 
oleh kelompok asal tersebut, bukan kelompok turnamen.
29
 
penghargaan kelompok diberikan atas dasar rata-rata poin kelompok 
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yang diperoleh dari game dan turnamen dengan kriteria yang telah 
ditentukan, sebagaimana tabel berikut: 
Rata-rata poin Kelompok Penghargaan Kelompok 
40 Kelompok Baik (Good Team) 
45 Kelompok Hebat (Great Team) 
50 Kelompok Super (Super Team) 
 
Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, 
masing-masing tim akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata-
rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan. Team mendapat 
julukan/predikat sesuai jumlah poin yang diperoleh.
30
 
Dalam memberikan penghargaan lainya oleh guru juga dapat 
berupa menampilkan tim sukses pada papan buletin mingguan atau 
papan informasi (Mading), tempatkan foto dan nama tim mereka 
pada tempat kehormatan. Apapun yang dilakukan dalam merekognisi 
tim berprestasi. Sangat penting dalam mengkomunikasikan bahwa 
kesuksesan tim itu (bukan hanya kesuksesan individu) merupakan 
sesuatu yang penting karena inilah yang akan memotivasi para siswa 
untuk membantu teman satu timnya belajar.
31
 
Adapun langkah-langkah teknik pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Games Tournament (TGT) adalah sebagai berikut: 
a) Guru membentuk kelompok yang mana tiap meja ditempati 5-6 
orang siswa. 
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b) Guru menunjuk siswa sebagai pembaca soal dan pemain dengan cara 
undian. 
c) Guru meminta siswa yang menang undian membacakan soal sesuai 
dengan nomor undian yang telah diambil. 
d) Guru meminta siswa mengerjakan soal secara mandiri oleh pemain 
dan penantang dengan waktu yang telah ditentukan. 
e) Guru menyuruh siswa menghitung skor pertandingan yang diperoleh 
masing-masing kelompok pada lembar skor yang telah disediakan.
32
 
f) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok pemenang berupa 
ucapan selamat serta menampilkan nama-nama tim dan skor 
pemenang di papan informasi (mading).
33
 
Kelebihan-kelebihan teknik pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) sebagai berikut: 
a) Semua anggota memperoleh tugas 
b) Ada interaksi langsung antara siswa dengan siswa dan siswa dengan 
guru. 
c) Mendorong siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 
d) Meningkatkan akademik siswa. 
e) Melatih siswa untuk berbicara didepan kelas 
f) Meningkatkan rasa persaudaraan 
g) Merangsang siswa untuk lebih percaya diri  
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h) Siswa mampu bekerja sama dalam belajar sehingga siswa aktif dalam 
pembelajaran.
34
 
Kelebihan tersebut dapat dicapai apabila pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
dan tahapan-tahapan pembelajaran itu sendiri. 
2. Keaktifan Belajar 
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti sibuk, giat.  kata 
“aktif” mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, sehingga menjadi  
“keaktifan” yang mempunyai arti kegiatan atau kesibukan.
35
 Jadi, 
keaktifan adalah kegiatan atau kesibukan siswa dalam mengikuti suatu 
kegiatan, baik yang diadakan disekolah maupun diluar sekolah. Aktif ada 
dua macam, sesuatu disebut aktif yaitu aktif jasmani dan aktif rohani.
36
 
Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat beraneka 
ragam, mulai dari kegiatan fisik yang mudah untuk diamati oleh guru 
sampai kegiatan psikis yang susah untuk diamati oleh siapapun. Dalam 
hal ini kegiatan fisik yang dilakukan oleh siswa dalam proses 
pembelajaran dapat berupa menggunakan khasanah penguatan yang 
dimiliki dalam memecahkan permasalahan yang ditampilkan oleh guru, 
membandingkan suatu konsep dengan konsep yang lainnya, 
menyimpulkan hasil percobaan dan sebagainya.
37
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Dalam kegiatan belajar ada beberapa keaktifan siswa yang 
dilakukan
38
 : 
1) Mendengarkan 
Pada aktivitas mendengarkan seseorang dituntut untuk 
memperhatikan dan mendengarkan dengan baik karena situasi ini 
memberikan kesempatan kepada seseorang untuk belajar. 
2) Memandang 
Memandang alam sekitar termasuk sekolah dengan segala 
aktivitasnya merupakan objek-objek yang memberikan kesempatan 
untuk belajar. Dalam pendidikan, aktivitas memandang termasuk 
dalam kategori aktivitas belajar. 
3) Meraba, Membau, dan Mencicipi atau Mengecap 
Aktivitas meraba, membau, dan mengecap adalah indera 
manusia yang dapat dijadikan sebagai alat untuk kepentingan belajar. 
Artinya aktivitas meraba, membau dan mengecap dapat memberikan 
kesempatan bagi seseorang untuk belajar, akan tetapi, aktivitas ini 
harus disadari oleh suatu tujuan. 
4) Menulis dan Mencatat 
Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak 
terpisahkan dari aktvitas belajar. Dalam aktivitas mencatat juga tidak 
sekedar mencatat, tetapi mencatat yang dapat menunjang pencapaian 
tujuan belajar. 
5) Membaca 
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Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan maka membaca adalah 
jalan menuju kepintu ilmu pengetahuan. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya Psikologi Belajar 
menjelaskan bahwa aktivitas belajar tidak hanya mendengar, memandang, 
meraba, membau dan mencicipi/ mengecap, membaca, namun beliau juga 
menambahkan yaitu
39
: 
1) Membuat Ikhtisar atau Ringkasan dan Mengarisbawahi 
Ikhitisar atau ringkasan dan menggarisbawahi dapat membantu 
dalam hal mengingatkan atau mencari kembali materi dalam buku untuk 
masa-masa yangakan datang. 
2) Mengamati Tabel-tabel, Diagram-diagram dan Bagan-bagan 
Semua tabel, diagram dan bagan dihadirkan dibuku tidak lain 
adalah dalam rangka memperjelas yang penulis uraikan. Dengan 
menghadirkan tabel, diagram, atau bagan dapat menumbuhkan pengertian 
dalam waku yang relatif singkat. 
3) Menyusun Paper atau Kertas Kerja 
Dalam menyusun paper tidak bisa sembarangan, tetapi harus 
metodologis dan sistematis. Metodologis artinya menggunakan metode 
tertentu dalam penggarapannya. Sistematis artinya menggunakan kerangka 
berfikir yang logis dan kronologis. 
4) Mengingat 
Perbuatan mengingat jelas terlihat ketika seseorang menghafal 
bahan pelajaran,berupa dalil, kaidah, pengertian, rumus, dan sebagainya. 
5) Berfikir 
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Dengan berfikir orang memperoleh permainan baru, setidak-
tidaknya orang menjadi tahu tentang hubungan antara sesuatu. 
6) Latihan atau Praktek 
Belajar sambil berbuat dalam hal ini termasuk latihan. Latihan 
termasuk cara yang baik untuk memperkuat ingatan. Dengan banyak 
latihan kesan-kesan yang diterima lebih fungsional. 
Berikut adalah faktor-faktor yang dapat menumbuhkan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran, yaitu
40
 : 
a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada siswa) 
c. Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa. 
d. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari). 
e. Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 
f. Memunculkan keaktifan, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
g. Memberikan umpan balik (feed back) 
h. Melakukan tagihan-tagihan pada siswa berupa tes, sehingga kemampuan 
peserta didik selalu terpantau dan terukur. 
i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran. 
Adapun menurut Nana Sudjana, indikator keaktifan siswa dalam 
pembelajaran adalah: 
a. Siswa tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari dan 
memberikan informasi. 
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b. Siswa banyak mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun 
kepada siswa lainnya.  
c. Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi yang 
disampaikan oleh guru atau siswa lainnya.  
d. Siswa memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belajar yang 
dilakukan guru.  
e. Siswa berkesempatan melakukan penelitian sendiri terhadap hasil 
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyempurnakan hasil 
pekerjaan yang belum sempurna.  
f. Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan berbahasa sendiri.  
Siswa memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan belajar yang ada 
di sekitarnya secara optimal.
41
 Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Widodo 
menyatakan bahwa indikator keaktifan yang dapat dilihat dari siswa dalam 
proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: 
a. Keberanian dan keinginan siswa menampilkan minat, kebutuhan, dan 
permasalahannya. 
b. Keberanian, keinginan, dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan belajar. 
c. Penampilan berbagai usaha/kekreatifan belajar dalam menjalani dan 
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai 
keberhasilannya. 
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d. Keleluasaan melakukan berbagai hal tanpa tekanan guru/pihak lainnya 
(kemandirian belajar).
42
 
Indikator di atas tentu mengharapkan adanya dorongan yang seimbang 
dari guru sebagai fasilitator dengan memberi stimulus keberanian kepada 
siswa dalam mengajukan pendapatnya melalui pertanyaan dan pernyataan, 
baik diajukan kepada guru maupun kepada siswa lainnya dalam pemecahan 
masalah belajar.
43
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Nurhasanah (2014), beliau meneliti tentang, “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament untuk 
meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan 
Pekanbaru”. Adapun hasil penelitiannya adalah teknik pembelajaran 
kooperatif TGT berpengaruh terhadap aktivitas belajar namun 
pengaruhnya baik yaitu 81%.
44
 
2. Taufik Hidayat (2018), beliau meneliti tentang, “Pengaruh Penerapan 
model Pembelajaran Cooperatif Tipe Teams Games Tournament terhadap 
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah menengah Kejuruan 
Muhammmadiyah 3 Terpadu Pekanbaru”. Adapun hasil penelitiannya 
adalah terdapat pengaruh antara hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
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siswa yang menggunakan teknik Pembelajaran Cooperatif Tipe Teams 
Games Tournament.
45
 
Dari penelitian-penelitian di atas, penulis tidak menemukan 
permasalahan yang sama dengan yang penulis teliti berjudul: ”Pengaruh 
Pelaksanaan Teknik Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 8 Pekanbaru”. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 
menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar 
tidak terjadi kesalahpahaman dan sekaligus untuk memudahkan penelitian. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 
1. Pelaksanaan teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT), 
adapun langkah-langkah pelaksanaan teknik pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) bervariabel x yang akan di operasionalkan penulis 
sebagai berikut: 
a. Guru dan siswa membentuk kelompok yang mana tiap meja ditempati 
5-6 orang siswa. 
b. Guru menunjuk siswa sebagai pembaca soal dan pemain dengan cara 
undian. 
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c. Guru meminta siswa yang menang undian membacakan soal sesuai 
dengan nomor undian yang telah diambil. 
d. Guru meminta siswa mengerjakan soal secara mandiri oleh pemain 
dan penantang dengan waktu yang telah ditentukan. 
e. Guru menyuruh siswa menghitung skor pertandingan yang diperoleh 
masing-masing kelompok pada lembar skor yang telah disediakan.
46
 
f. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok pemenang berupa 
ucapan selamat serta menampilkan nama-nama tim dan skor 
pemenang di papan informasi (mading).
47
 
2. Keaktifan belajar siswa (variabel y), adapun indikator-indikatornya 
adalah sebagai berikut : 
a. Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. 
b. Siswa berpartisipasi dalam persiapan, proses dan kelanjutan belajar. 
c. Siswa saling membantu untuk memahami permasalahan yang 
diberikan guru pada kelompoknya. 
d. Siswa  memecahkan masalah yang diberikan oleh guru bersama 
kelompoknya. 
e. Siswa bertukar informasi dengan teman atau gurunya dalam 
menguraikan permasalahan. 
f. Siswa memberikan argumen ketika berdiskusi di dalam 
kelompoknya.  
g. Siswa menghargai argumen yang disampaikan oleh temannya. 
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h. Siswa mengungkapkan argumen yang telah didiskusikan bersama 
kelompok ketika debat. 
i. Siswa menyampaikan kesimpulan atau rangkuman (konsep-konsep) 
tentang materi pelajaran beberapa menit terakhir pembelajaran. 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Berdasarkan gejala-gejala diatas penulis mempunyai beberapa 
asumsi sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 
Pekanbaru bervariasi . 
b. Keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI berbeda-beda. 
2. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 
Ha= Ada pengaruh yang signifikan Pelaksanaan Teknik Pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT) terhadap keaktifan belajar siswa 
di SMA Negeri 8 Pekanbaru. 
H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan Pelaksanaan Teknik 
Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap keaktifan 
belajar siswa di SMA Negeri 8 Pekanbaru. 
27 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 
Pekanbaru Jl. Abdul Muis No. 14, Kel. Cinta Raja, Kec. Sail, Kota Pekanbaru. 
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari-Juli tahun 2019.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini ialah siswa kelas XI pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan objek adalah masalah yang menjadi 
fokus utama penelitian.
46
 Objek penelitian ini adalah pengaruh pelaksanaan 
teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 
Pekanbaru. Variabel  X dalam penelitian ini yaitu pengaruh pelaksanaan 
teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) sedangkan variabel Y 
nya adalah keaktifan belajar siswa. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X, XI dan XII 
di SMA Negeri 8 Pekanbaru yang berjumlah 1.309 siswa. Dalam penelitian 
ini kelas X tidak diikut sertakan karena tidak diizinkan oleh pihak sekolah. 
Sedangkan kelas XII juga tidak diikut sertakan karena menghadapi Ujian 
Nasional. Dengan demikian populasi penelitian ini penulis memfokuskan  
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penelitian pada siswa kelas XI  yang  berjumlah 394 siswa. Ridwan dalam 
bukunya Metode dan Teknik menyusun Proposal Penelitian mengatakan apabila 
subjek yang digunakan kurang dari 100 maka diambil semuanya, tetapi jika 
jumlah pupolasinya besar maka dapat diambil 10% -15% atau 20%-25% atau 
bisa lebih.
47
 Penulis mengambil sampel dengan menggunakan teknik 
Accidental sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara kebetulan 
dimana subjek yang akan dijadikan sampel adalah mereka yang kebetulan 
bertemu dengan peneliti.
48
 
Mengingat populasinya yang cukup besar dan lebih dari 100 siswa, 
kelas XI yang berjumlah 394 orang siswa maka penulis mengambil sampel 
sebesar 15%, yakni dari seluruh jumlah siswa kelas XI yang sebanyak 394 
siswa adalah sejumlah 60 siswa. jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 60 orang yang merupakan siswa kelas XI SMA Negeri 8 Pekanbaru. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Wawancara dan Observasi 
Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan di mana 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan 
responden atau informan juga menjawab secara lisan.49 Wawancara 
kepada guru Pendidikan Agama Islam kelas XI bertujuan untuk 
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mendapatkan informasi studi pendahuluan tentang pelaksanaan teknik 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan keaktifan belajar 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru. 
2. Angket atau Kuisioner 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden.
50
 Angket dalam penelitian 
ini ditujukan kepada siswa tentang permasalahan pelaksanaan teknik 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam dan menjaring data tentang keaktifan belajar 
siswa. 
Semua pertanyaan dalam angket atau kuisioner disajikan dalam 
bentuk skala peringkat yang sesuai dengan indikator, artinya diberikan 
kepada responden untuk menjawabnya. Untuk item tanggapan siswa 
terhadap pelaksanaan teknik pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) dan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam telah disediakan 5 alternatif, yaitu:
51
 
Apabila pertanyaan atau pernyataan menggunakan jawaban positif. 
a. Selalu    (SL) diberi skor  5 
b. Sering     (SR) diberi skor  4 
c. Kadang-kadang  (KK) diberi skor  3 
d. Jarang    (JR) diberi skor  2 
e. Tidak Pernah   (TP) diberi skor  1 
 
Apabila pertanyaan atau pernyataan menggunakan jawaban negatif. 
a. Selalu    (SL) diberi skor  1 
b. Sering     (SR) diberi skor  2 
c. Kadang-kadang  (KK) diberi skor  3 
d. Jarang    (JR) diberi skor  4 
e. Tidak Pernah   (TP) diberi skor   
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu cara pengumpulan dan menganalisis sejumlah 
dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.52 Tujuan dokumentasi 
ini adalah untuk mengumpulkan data-data dari tempat penelitian yakni di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru, seperti informasi profil 
sekolah, data guru dan siswa, serta data-data yang berkaitan dengan 
penelitian. 
 
E. Teknik Analisa Data 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pelaksanaan teknik 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 
Pekanbaru, maka penulis menggunakan teknik korelasi Product Moment 
dengan pertimbangan, bahwa penelitian untuk variabel X berskala interval dan 
Variabel Y juga berskala interval dengan rumus: 
 =	
	∑ − (∑)(∑)
[∑ − (∑)²[∑ − (∑)²]
 
Keterangan: 
rxy  = Angka indeks “r” Product Momentvariabel X dan Y 
N  = Banyaknya jumlah sampel yang diteliti 
X  = Jumlah skor x 
Y  = Jumlah skor y 
∑XY  = Jumlah hasil perkalian skor x dan y 
∑X
2  = Jumlah dari kuadrat nilai X 
∑Y
2 
= Jumlah dari kuadrat nilai Y 
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(∑X)
2
 = Jumlah nilai X kemudian di kuadratkan 
(∑Y)
2
 = Jumlah nilai Y kemudian di kuadratkan.
53
 
 
TABEL III.1 
INTERPRETASI KOEFEISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT 
Besarnya “r” 
Product Moment 
Interpretasi 
 
0,00 -  0,200 
 
0,200 - 0,400 
0,400 - 0,700 
0,700 - 0,900 
0,900 - 1,000 
Korelasi antara variabel X dengan variabel Y 
sangat lemah/rendah sehingga dianggap tidak 
ada korelasi  
Korelasinya lemah atau rendah 
Korelasinya sedang atau cukup 
Korelasinya kuat atau tinggi 
Korelasinya sangat kuat atau sangat tinggi 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang penulis lakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan teknik 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap keaktifan belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 
8 Pekanbaru, dengan nilai korelasi sebesar 0,569. Hal ini dibuktikan oleh uji 
korelasi dengan nilai r		sebesar 0,569 lebih besar dari  pada taraf 
signifikan 5% = 0,254 maupun pada taraf signifikan 1% = 0,330 Dengan cara lain 
dapat ditulis dengan 0,330 < 0,569 > 0,254. Dengan demikian Ha diterima dan H0 
ditolak, yang berarti ada pengaruh pelaksanaan teknik pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru. 
B. Saran  
1. Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru agar dapat 
meningkatkan keaktifannya di dalam peroses pembelajaran. 
2. Guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru khususnya guru 
Pendidikan Agama Islam, agar bisa lebih meningkatkan lagi pelaksanaan 
teknik pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). 
3. Peneliti dapat menjadikan penelitian ini landasan untuk penelitian yang 
berkaitan dengan pelaksanaan teknik pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) terhadap keaktifan belajar siswa. 
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Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak kesalahan 
dan kekurangan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan saran dan kritik dari 
pembaca yang sifatnya membangun. Penulis berharap semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi pembaca, khususnya bagi penulis. 
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Tabel Nilai Koefisien Korelasi "r" Product Moment 
N 
Taraf Signikan 
N 
Taraf Signikan 
N 
Taraf Signifikan 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
                  
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
                  
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,23 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
                  
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0.304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
                  
21 0,433 0,549 45 0,294 0,38 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364       
26 0,388 0,496 50 0,279 0,316       
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